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Abstrak 
 
 Kebutuhan pada sumber daya manusia yang memiliki keahlian mengelola informasi sangat dibutuhkan. 
Seperti  jumlah tenaga arsiparis dengan kebutuhan pada tenaga tersebut jauh dari seimbang. Kebutuhan pada 
tenaga pustakawan juga masih sangat tinggi dalam mengelola informasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui pandangan lulusan program studi MID angkatan 2014 yang lulus pada 2017 terhadap profesi yang 
akan mereka jalani. Penelitian menggunakan metode survei daring terhadap mahasiswa program studi MID 
angkatan 2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa softskill dan hardskill dari mata perkuliahan yang diajarkan 
ke mereka dirasa akan menunjang profesinya ke depan. Dari sisi keinginan bekerja, mayoritas responden memilih 
bidang kearsipan karena mereka merasa menguasai bidang tersebut. Pendidikan lanjutan menjadi salah satu 
keinginan terbesar bagi mahasiswa lulusan MID untuk mendapatkan gelar sarjana. 
 
Kata Kunci: Kurikulum 2013, Mahasiswa MID angkatan 2014, Program Pendidikan Vokasi UI, Perpustakaan, 
Kearsipan 
 
Abstract 
View of Graduates of Information Management Program and Document of Vocational Education Program 
of UI to Work in Library and Filing. The need for human resources with expertise in managing information is 
needed. As the amount of arsiparist power with the need for power is far from balanced. The need for librarians 
is also very high in managing information. The purpose of this research is to know the views of graduates of the 
2014 MID program that graduated in 2017 to the profession they will undergo. The study used the online survey 
method of MID student program class of 2014. The results showed that softskill and hardskill from lecture 
subject taught to them felt will support their profession forward. From the willingness to work, the majority of 
respondents choose the archive field because they feel mastered the field. Further education becomes one of the 
greatest wishes for MID graduate students to earn a bachelor's degree. 
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PENDAHULUAN  
 Saat ini kita berada di era informasi. 
Kemampuan mengelola informasi menjadi peran 
yang penting bagi sebuah institusi ataupun 
organisasi. UU Keterbukaan Informasi Publik 
nomor 14 tahun 2008 misalnya, memberi 
persyaratan bagi badan publik untuk mengaktifkan 
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 
(PPID). PPID adalah pejabat yang bertanggung 
jawab di bidang penyimpanan, pendokumentasian, 
penyediaan, dan/atau pelayanan informasi di badan 
publik. Sementara di sektor swasta atau publik yang 
ingin menerapkan ISO 9001:2008 dikenal nama 
document controller yakni  orang atau tim yang 
ditunjuk untuk mengurusi masalah penerbitan, 
pengesahan, pendistribusian, penyimpanan, 
pengendalian, dan pemusnahan dokumen. 
 Karena itu, kebutuhan pada sumber daya 
manusia yang memiliki keahlian mengelola 
informasi sangat dibutuhkan. Seperti contohnya 
arsiparis. Bagaimana jumlah tenaga arsiparis 
dengan kebutuhan pada tenaga tersebut jauh dari 
seimbang. Kebutuhan arsiparis nasional mencapai 
143 ribu lebih tenaga arsiparis, sedangkan yang 
baru sekitar tiga ribuan arsiparis atau sekitar 2,25% 
saja. Kebutuhan arsiparis itu baru untuk memenuhi 
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pengelolaan kearsipan pemerintah, belum 
memperhitungkan kebutuhan untuk sektor swasta. 
Terbatasnya tenaga arsiparis karena masyarakat 
masih minim menekuni pekerjaan kearsipan. Ada 
stigma negatif yang berkembang bahwa profesi 
arsiparis adalah profesi orang-orang terbuang (Ika. 
2017. https://www.ugm.ac.id/id/news/13864-
indonesia.kekurangan.140.ribu.arsiparis, 15 
Agustus 2017). Selain itu, belum adanya pengakuan 
terhadap sumber daya manusia kearsipan dalam 
bentuk pemberian tunjangan profesi khusus bagi 
pengelola arsip sehingga profesi ini terbilang sulit 
berkembang. Sedangkan di Amerika Serikat, situs 
payscale.com melihat profesi arsiparis dari sisi 
pendapatan atau gaji dalam setahun setara dengan 
manajer operasional sebuah perusahaan  
 Selain arsiparis, keterampilan mengelola 
informasi dapat pula direfleksikan melalui bidang 
perpustakaan.  Hampir sama dengan arsiparis, 
antara kebutuhan dan penyediaan tenaga 
pustakawan juga tidak seimbang. Ambil contoh, 
ada sekitar 200 ribu sekolah SD-SMA di Indonesia 
berikut tiga ribu perguruan tinggi. Dengan 
kebutuhan seorang pustakawan saja, diperlukan 
lebih dari 200 ribu pustakawan, padahal jumlah 
pustakawan hanya sekitar 3 ribu orang. Itu baru 
perpustakaan sekolah, belum lagi perpustakaan 
umum dan perpustakaan khusus. Sektor swasta pun 
juga memerlukan keahlian bidang perpustakaan 
utamanya dalam mengelola informasi. Karena itu, 
karir pustakawan tidak sebatas berurusan dengan 
buku tetapi lebih ke sektor informasi sehingga 
karirnya dapat mencapai posisi sebagai Chief 
Information Officer (CIO), yang setara dengan 
Chief Financial Officer (CFO) ataupun Chief 
Marketing Officer (CMO). (Kompas, 7 Februari 
2014). Sejumlah keterampilan dari lulusan 
perpustakaan bisa diaplikasikan ke banyak bidang 
lain terkait informasi. Alasannya jelas, keahlian 
utama mereka adalah menghimpun, mengelola, 
menyebarkan, dan melestarikan (preserve) 
informasi, lalu menyajikannya sesuai kebutuhan. 
 Kemampuan mengelola informasi seperti yang 
gambaran tadi menjadi salah satu tujuan dari 
adanya program studi Manajemen Informasi dan 
Dokumen (MID) di program pendidikan vokasi UI. 
Untuk mahasiswa angkatan 2014, kemampuan di 
bidang perpustakaan dan kearsipan membuat 
lulusannya mampu menangani pekerjaan-pekerjaan 
pengelolaan informasi (document and information 
management) secara umum dan menyelesaikan 
tugas-tugas profesional informasi tertentu 
(particular professional task) dengan kualitas 
keahlian yang andal serta memiliki kemampuan 
dalam mengambil keputusan terkait pengelolaan, 
penilaian dan penggunaan informasi dan dokumen 
yang dikelolanya. 
Rumusan Masalah  
 Mengacu kepada tujuan dari program studi 
Manajemen Informasi dan Dokumen, menarik 
diteliti bagaimana pandangan lulusan MID 
angkatan 2014 terhadap pekerjaan yang akan 
mereka tekuni setelah lulus dari progam studi MID 
pada 2017. Sehingga rumusan masalah pada 
penelitian ini :  
Bagaimana mahasiswa program studi MID 
angkatan 2014 memandang pengetahuan yang 
dimiliknya serta penggunaannya di masa 
mendatang? 
Apa saja yang diperoleh dari bangku kuliah 
terutama untuk menunjang keberhasilan karir 
mendatang? 
Bagaimana ketertarikan mahasiswa program studi 
MID angkatan 2014 untuk keberlanjutan studi 
pasca lulus dari program studi? 
Tujuan Penelitian 
 Tujuan praktis penelitian ini adalah ingin 
mengetahui pandangan lulusan program studi MID 
angkatan 2014 yang lulus pada 2017 terhadap 
profesi yang akan mereka jalani. Tujuan teoritisnya 
adalah memberi wawasan tentang penelitian 
mengenai kelulusan dan orientasinya saat akan 
bekerja nantinya.  
Batasan Penelitian  
  Penelitian ini mengambil responden populasi 
dari angkatan 2014 program studi MID Program 
Pendidikan Vokasi UI sehingga pendapat yang 
diberikan hanya sebatas pada angkatan tersebut.  
TINJAUAN PUSTAKA 
 Maclean dan Wilson (2009) memberi 
penekanan bahwa 80% pekerjaan di dunia 
bersandar pada keterampilan teknis dan vokasional. 
Karena itu, negara-negara di seluruh dunia 
seharusnya menggunakan patokan tersebut ketika 
akan membangun pendidikan vokasional. Ketika 
masuk ke dunia vokasional maka ketersediaan 
pekerjaan dengan pendidikan yang ditempuh di 
program tersebut akan relevan sehingga tenaga 
kerja dengan keterampilan khusus dapat terserap. 
Evaluasi terhadap bagaimana mahasiswa dapat 
menerapkan keterampilan yang diperoleh akan 
menjadi salah satu faktor dari keberhasilan 
pendidikan vokasional.  
 Rojewski (2009) menyatakan dalam kerangka 
kerja kontemporer mengenai pendidikan vokasi, 
ada lima kategori yang harus dipertimbangkan yaitu 
kurikulum, pilihan instruksi dan penyampaian 
program, evaluasi program, penilaian mahasiswa, 
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dan pengguna (dunia kerja). Penekanan pada 
penilaian mahasiswa adalah salah satu elemen 
penting dalam keberhasilan pada pendidikan 
vokasi. Diperlukan berbagai tes untuk mengakses 
penerapan belajar mahasiswa.  
 
Gambar 1. Hubungan Antara Evaluasi Mahasiswa 
dan Evaluasi Program 
 Rojewski juga mengeksplorasi bahwa penilaian 
digunakan untuk menunjukkan pengetahuan dan 
keterampilan yang diciptakan sebagai respon dari 
pertanyaan serta memperlihatkan pemahaman 
mereka. Sejumlah perangkat penilaian dapat 
digunakan seperti portofolio, pameran, simulasi, 
esai, penampilan, wawancara, presentasi, observasi 
hingga penilaian diri. Peranti penilaian juga harus 
dikembangkan untuk melihat bagaimana performa 
siswa sebagai tolok ukur apakah kerangka kerja 
yang telah disusun berjalan dengan konsisten atau 
tidak. 
Kerangka Pemikiran  
 Studi dari OECD (Organization for Economic 
Cooperation and Development) bertajuk Learning 
for Jobs (2010) menyatakan bahwa semua sistem 
pendidikan vokasional membutuhkan mekanisme 
untuk memastikan bahwa mahasiswa dididik 
dengan keterampilan sesuai dengan kebutuhan 
pasar. Preferensi mahasiswa memang boleh tetapi 
tetap di dunia pekerjaan memerlukan persyaratan 
tertentu dalam merekrut sumber daya baru. 
Idealnya, program vokasional memiliki tempat 
pelatihan seperti yang akan ditemui di dunia kerja, 
sehingga dapat belajar simulasi seperti aslinya saat 
mereka masuk dunia kerja.  
 Senada dengan studi tersebut, pemerintah 
Indonesia telah menyiapkan payung hukum 
Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi. Pada pasal 16 ayat (1) 
disebutkan bahwa pendidikan vokasi merupakan 
pendidikan tinggi program diploma yang 
menyiapkan mahasiswa untuk pekerjaan dengan 
keahlian tertentu sampai program sarjana terapan. 
Pendidikan vokasi dapat dikembangkan oleh 
pemerintah sampai program magister dan doktor 
terapan. Sementara pembinaan, koordinasi, dan 
pengawasan pendidikan vokasi berada dalam 
tanggung jawab kementerian. Artinya, pandangan 
mahasiswa terhadap pendidikan vokasi. Artinya, 
pendidikan vokasi dari sisi kemunculannya 
memang untuk menjawab kebutuhan tenaga kerja 
terampil.  
METODOLOGI 
Desain Penelitian 
 Metode  yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui pandangan mahasiswa lulusan program 
studi Manajemen Informasi dan Dokumn Program 
Pendidikan Vokasi UI terhadap pekerjaan di bidang 
perpustakaan dan arsip yang akan mereka tekuni 
setelah lulus. Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2012: 7).  
 Metode kuantitatif sering juga disebut metode 
tradisional, positivistik, ilmiah/scientific dan 
metode discovery. Metode kuantitatif dinamakan 
metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 
lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 
metode untuk penelitian. Metode ini disebut 
sebagai metode positivistik karena berlandaskan 
pada filsafat positivisme. Metode ini disebut 
sebagai metode ilmiah (scientific) karena metode 
ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit, empiris, obyektif, terukur, rasional dan 
sistematis. Metode ini juga disebut metode 
discovery karena dengan metode ini dapat 
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. 
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 
penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Data penelitian ini 
diperoleh melalui jalur daring (online) terhadap 
populasi lulusan MID angkatan 2014. 
Obyek dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan dengan obyek mahasiswa 
program studi Manajemen Informasi dan Dokumen 
Program Pendidikan Vokasi Universitas Indonesia 
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angkatan 2014. Mahasiswa ini pada tahun 2017 
lulus setelah mengenyam pendidikan selama tiga 
tahun.   
Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
MID angkatan 2014 yang lulus pada 2017 dengan 
jumlah 106 orang. Semua mahasiswa mengisi 
kuesioner yang disebarkan daring (online) melalui 
internet 
Jenis dan Sumber Data 
 Data yang digunakan adalah data primer. Data 
primer bersumber dari kuesioner tentang 
pandangan lulusan MID Program Pendidikan 
Vokasi UI terhadap pekerjaan pustakawan dan 
arsiparis.  
Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan 
pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner lewat Google Docs. Populasi angkatan 
2014 MID menjawab kuesioner yang diberikan 
lewat jaringan internet.  
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden 
Jenis Kelamin  
 Populasi pada penelitian ini berjumlah 106 
orang. Dari jumlah tersebut, jumlah mahasiswa 
MID angkatan 2014 yang lulus 2017 lebih banyak 
laki-laki (62,3%). Sedangkan sisanya (37,3%) 
adalah perempuan.  
 
Gambar 2. Persentase Jenis Kelamin dari Responden 
Tahun lulus SMA 
 Mayoritas mahasiswa MID 2014 adalah berasal 
dari lulusan SMA pada tahun tersebut (85,8%). 
Selebihnya adalah yang lulus pada 2013 (9,4%) dan 
sisanya berasal dari angkatan 2012 (4,8%) 
 
Gambar 3. Diagram Kueh Jumlah Mahasiswa 
Penerimaan Masuk UI  
 Persentase mahasiswa MID 2014 yang masuk 
melalui jalur undangan adalah 12,3%. Sedangkan 
sisanya dapat masuk setelah mengikuti seleksi 
lewat jalur SIMAK UI (87,7%) 
 
Gambar 4. Persentase Jenis Penerimaan Masuk UI 
Porsi ilmu perpustakaan dan kearsipan yang 
didapat 
 Mahasiswa MID 2014 menggunakan kurikulum 
2013 yang menitikberatkan pada penguasaan materi 
bidang perpustakaan dan kearsipan sebagai materi 
utama dari program studi manajemen informasi dan 
dokumen. Keseimbangan antara materi 
perpustakaan dan kearsipan dirasakan oleh 
mayoritas mahasiswa (69,8%), dominan ilmu 
perpustakaan (20,8%), dan kearsipan (9,4%) 
 
Gambar 5. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 1 
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Penguasaan materi Perkuliahan  
 Terhadap kecenderungan meminati materi 
tertentu, mahasiswa MID angkatan 2014 lebih 
memilih penguasaan materi di satu bidang karena 
lebih sering praktik (49,1%). Artinya fakta ini 
meneguhkan pendapat bahwa inti dari pendidikan 
vokasi adalah lebih pada pendalaman teknis 
pekerjaan. Faktor kesukaan memperoleh persentase 
20,8% dan lebih mudah (16%) 
 
Gambar 6. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 3 
Penguasaan Materi Saat PKL 
 Pada saat melaksanakan PKL (Praktek Kerja 
Lapangan), mahasiswa MID angkatan 2014 
menyatakan bahwa mereka memperoleh ilmu yang 
seimbang baik perpustakaan dan kearsipan yakni 
34%. Sedangkan yang cenderung lebih condong 
pada perpustakaan 33% dan yang condong pada 
kearsipan 33%.  
 
 
Gambar 7. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 4 
Kegiatan Tugas Karya Akhir (TKA)  
 Salah satu syarat kelulusan dari Program 
Pendidikan Vokasi UI adalah dengan membuat 
TKA (Tugas Karya Akhir). Karena ada dua ilmu 
yang diajarkan yaitu perpustakaan dan kearsipan, 
kecenderungan mahasiswa membuat TKA topik 
ilmu perpustakaan sedikit lebih menonjol yaitu 
(51,9%). Sementara topik tentang kearsipan 48,1%.  
 
Gambar 8. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 5 
Kegiatan TKA Perpustakaan  
 Tugas Karya Akhir (TKA) perpustakaan yang 
paling banyak menyangkut kegiatan layanan 
(35,8%), pengolahan (13,2%), dan teknologi 
informasi (12,3%). Kegiatan-kegiatan tersebut 
dilakukan di perpustakaan sebuah lembaga atau 
organisasi  
 
Gambar 9. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 6 
Kegiatan TKA Kearsipan 
 Tugas Karya Akhir (TKA) kearsipan yang 
paling banyak menyangkut kegiatan pada layanan 
arsip inaktif (33%), sistem informasi kearsipan 
(17%), dan arsip aktif (12,3%). Sedangkan kegiatan 
penciptaan/pengurusan surat dilakukan oleh 9,4% 
dari total mahasiswa MID Angkatan 2014 
 
Gambar 10. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 7 
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Pandangan tentang Karir  
Bidang Karir 
Pandangan mahasiswa MID angkatan 2014 
terhadap pekerjaan yang akan mereka pilih adalah 
bidang kearsipan (44,3%). Sementara ada 43,4% 
yang menyebut akan berkarir di bidang lainnya. 
Sedangkan untuk bidang perpustakaan, yang 
memiliki minat hanya 12,3% 
 
Gambar 11. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 8 
Bekal Hardskill 
Kemampuan hardskill di bidang perpustakaan 
dan kearsipan dirasakan cukup memadai bagi 
lulusan program studi MID. Ada 85,8% angkatan 
2014 yang menjawab bahwa hardskill yang 
diberikan akan menunjang karir mereka di 
kemudian hari. Sementara ada 14,2% yang 
menjawab pemberian hardskill tidak memberi 
pengaruh pada karir di bidang perpustakaan dan 
kearsipan. 
 
Gambar 12. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 9 
Bekal softskill  
Kemampuan softskill di bidang perpustakaan 
dan kearsipan dirasakan cukup memadai bagi 
lulusan program studi MID. Ada 90,6 % angkatan 
2014 yang menjawab bahwa softskill yang 
diberikan akan menunjang karir mereka di 
kemudian hari. Sementara siasanya (9,4%) 
menjawab pemberian softskill tidak memberi 
pengaruh pada karir di bidang perpustakaan dan 
kearsipan  
 
Gambar 13. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 10 
Pandangan tentang Studi Lanjutan   
Keinginan Melanjutkan Studi  
Menarik dicermati bahwa ada 69,8% mahasiswa 
MID angkatan 2014 yang setelah lulus akan 
melanjutkan pendidikannya. Sementara 29,2% 
masih ragu-ragu apakah melanjutkan kuliah atau 
langsung bekerja. Sisanya adalah yang memilih 
tidak lagi kuliah tetapi langsung bekerja.  
 
 
 
Gambar 14. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 11 
Studi yang akan dipilih 
Ketika ditanyakan mengenai studi apa yang 
dipilih untuk melanjutkan perkuliahan setelah dari 
Program Studi MID Vokasi UI, angkatan 2014 
memilih untuk mencari gelar sarjana (S1) bidang 
studi lainnya (63,2%). Sementara yang memilih 
untuk mengambil gelar sarjana adalah di program 
ilmu perpustakaan (18,9%) dan program kearsipan 
(16%) 
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Gambar 15. Persentase dari Jawaban Responden dari 
Pertanyaan 12 
 
PENUTUP 
KESIMPULAN 
Semua responden menjawab kuesioner yang 
diberikan. Pada jawaban responden mereka merasa 
telah mendapatkan ilmu yang ditawarkan program 
studi MID yaitu perpustakaan dan kearsipan dalam 
kondisi relatif seimbang. Responden juga 
menyatakan bahwa mereka memperoleh 
keterampilan hardskill dan softskill bidang 
perpustakaan dan kearsipan sebagai bekal untuk 
mendukung karir mereka. Mengenai pandangan 
mereka tentang pekerjaan, bidang kearsipan yang 
akan mereka pilih dan yang lain akan mencoba 
berkarir di bidang lainnya. Hanya relatif sedikit 
yang akan berkecimpung di dunia perpustakaan.  
Menarik dilihat bahwa mayoritas mahasiswa 
MID angkatan 2014 yang memperoleh kurikulum 
2013 akan melanjutkan pendidikannya. Bidang 
studi yang diminati juga perlu dicermati karena 
kebanyakan memilih untuk melanjutkan studinya di 
bidang yang berbeda dengan manajemen informasi 
dan dokumen. Lebih dari 60% responden yang 
menyatakan hal itu sehingga perlu menjadi kajian 
yang lebih mendalam mengenai hal tersebut.  
Bagi mahasiswa MID Angkatan 2014, 
pembelajaran di bidang kearsipan dan perpustakaan 
berada dalam keseimbangan. Mereka memperoleh 
hardskill dan softskill yang mempengaruhi karir 
mereka ke depan. Hanya masalahnya pada soal 
keinginan melanjutkan pendidikan, perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai kecenderungan 
lulusan program MID yang melanjutkan ke 
program studi yang lain sehingga fokus untuk 
memperkuat bidang perpustakaan dan kearsipan 
menjadi semakin sulit. 
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